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ABSTRACT

Kampong Karangkajen Yogyakarta is an old kampong that most native
residences are batik enterpreneur. Most of them still have close relationship,
evenmore family relationship. So that there is a unique relationship among the
residences, especially in their informal relation.

The aim of this research is to look for characteristic of informal gathering
space at Kampong Karangkajen Yogyakarta, and to get determine factor of the
characteristic, through typology study.

This research uses rasionalistic-qualitative paradigm. Before analyzing
the data, the researcher studied several references, especially about typology
in architecture. The study results theory frame that will drive data analyze, that
is 9 cases of informal gathering space at Kampong Karangkajen Yogyakarta.

The result of this research show that there is a typology of informal gathering
space at Kampong Karangkajen Yogyakarta, especially in physical factor that
support activity comfortness. The determine factors influenced the typology
are: the users, the activities and the time when the activities happened.
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A. PENDAHULUAN

Kampung Karangkajen adalah salah
satu kampung lama di Yogyakarta dan
merupakan sebuah kampung yang banyak
dihuni oleh para pengusaha batik. Secara
administratif kampung ini termasuk di
dalam wilayah Kalurahan Brontokusuman,
Kecamatan Mergangsan, Kota Yogyakarta.
Pada umumhya penduduk Karangkajen
merupakan penduduk asli dan banyak yang
memiliki hubungan kekerabatan di antara
mereka. Kondisi masyarakat tersebut
ternyata menciptakan pola komunikasi
yang khas di antara penduduk kampung,
salah satunya adalah adanya aktivitas
warga yang sering berkumpul secara
informal dengan tetangga atau penduduk
sekampung di beberapa lokasi di kampung

tersebut. Berbeda dengan kegiatan ber­
kumpul formal seperti arisan atau shalat
berjamaah yang wadahnya sudah direnca­
nakan secara formal (di Balai RWatau
masjid), kegiatan berkumpul secara infor­
mal ini menggunakan 'wadah' atau ruang
yang bervariasi, ada yang di penggal jalan,
halaman rumah, gardu ronda dan lain-lain.

Kaji~n tentang ruang berkumpul di
Kampung Karangkajen Yogyakarta pernah
dilakukan oleh Rochimah (2001), dengan
tujuan untuk menemukan nilai-nilai yang
melatarbelakangi adanya fenomena empiri
sensual tentang pola bangunan dan ling­
kungan masyarakat Karangkajen. Peneli­
tian ini merupakan kajian lanjutan dari peneli­
tian Rochimah tersebut, dengan fokus kajian
tentang tinjauan tipologi ruang berkumpul.
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